
Pusat Informasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis
 
Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan Perilaku Seksual Berisiko
Pada Anak Jalanan Yang Berkegiatan Di Rumah Singgah X Wilayah
Jakarta Utara
Patni, Putri Diyah
Deskripsi Lengkap: https://lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=136121&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Salah satu akibat dari pandemi Covid-19 adalah meningkatnya angka kemiskinan dan jumlah Penyandang

Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS) di Jakarta salah satunya adalah anak jalanan. Kondisi mereka yang

bebas menyebabkan mereka lebih rentan terhadap perilaku seksual yang berisiko. Hal tersebut dapat

meningkatkan jumlah angka penyebaran IMS, HIV kehamilan yang tidak diinginkan dan aborsi yang tidak

aman. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku seksual

berisiko pada anak jalanan di rumah singgah X wilayah Jakarta Utara. Penelitian ini merupakan penelitian

kuantitatif dengan desain cross sectional yang dilakukan di rumah singgah X wilayah Jakarta Utara. Data

dikumpulkan dengan cara pengisian kuesioner kepada 130 anak jalanan yang ada di rumah singgah X

wilayah Jakarta Utara. Data dianalisis menggunakan uji regresi logistic sederhana dan regeresi logistic

ganda. Hasil penelitian menemukan 22.3% anak jalanan memiliki perilaku seksual berisiko yaitu pernah

melakukan hubungan seksual sebelum menikah. Variabel keterpaparan media pornografi (p=0.040) dan

peran teman sebaya (p=0.041) dengan p-value <0.05 dinyatakan berhubungan signifikan dengan perilaku

seksual berisiko pada anak jalanan. Keterpaparan media pornografi menjadi variabel yang paling dominan

dalam mempengaruhi perilaku seksual berisiko pada anak jalanan. Kolaborasi antar berbagai Lembaga

terkait dalam menjalankan atau mengembangkan program terkait kesehatan reproduksi pada anak jalanan

dapat meningkatkan pengetahuan terhadap pentingnya menjaga kesehatan reproduksi dan meningkatkan

kesadaran, sehingga dapat mengurangi perilaku seksual berisiko pada anak jalanan.
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One of the consequences of the Covid-19 pandemic is the increasing number of poverty and the number of

PMKS in Jakarta, one of which is street children. Their free condition makes them more susceptible to risky

sexual behavior. This colud increase the number of spread of STIs, HIV, unwanted pregnancies and unsafe

abortions. The purpose of this study was to determine the factors associated with risky sexual behavior in

street children in the X halfway house in North Jakarta. This research is a quantitative study with a cross

sectional design which was carried out at the X halfway house in North Jakarta. Data was collected by

filling out questionnaires to 130 street children in the X shelter in North Jakarta. Data were analyzed using

simple logistic regression and multiple logistic regression. The results of the study found that 22.3% of

street children had risky sexual behavior, namely having had sexual relations before marriage. The variabels

of pornographic media exposure (p=0.040) and the role of peers (p=0.041) with p-value <0.05 were stated to

be significantly related to risky sexual behavior in street children. Exposure to pornographic media is the

most dominant variabel in influencing risky sexual behavior in street children. Collaboration between

various related institutions in running or developing programs related to reproductive health in street

children can increase knowledge about the importance of maintaining reproductive health and increase

awareness, so as to reduce risky sexual behavior in street children.
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